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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan 

keluarga dan tata kelola perusahaan terhadap audit report lag. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari audit report lag sebagai variabel 

dependen, kepemilikan keluarga yang direpresentasikan dengan persentase saham 

yang dimiliki oleh keluarga dan tata kelola perusahaan yang diukur dari jumlah 

dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit sebagai 

variabel independen serta variabel kontrol dalam penelitian ini adalah reputasi 

Kantor Akuntan Publik, ukuran perusahaan, dan klasifikasi industri. Penelitian 

dilakukan pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2017-2019. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebanyak 169 perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purpose sampling. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan kepemilikan keluarga dan jumlah dewan komisaris berpengaruh 

signifikan secara negatif terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persentase kepemilikan keluarga dan semakin banyak jumlah 

dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka dapat memperpendek waktu audit 

laporan keuangan perusahaan. Namun proporsi dewan komisaris independen dan 

komite audit menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang 

direpresentasikan dengan total aset berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

audit report lag. Namun lamanya waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh reputasi Kantor Akuntan Publik dan klasifikasi 

industri.  
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This study aims to test empirically the effect of family ownership and corporate 

governance on audit report lag. The variables used in this study consisted of audit 

report lag as the dependent variable, family ownership represented by the 

percentage of shares owned by the family and corporate governance as measured 

by the number of commissioners, the proportion of independent commissioners, 

and audit committee as independent variables and the control variables in this 

study are the reputation of the public accounting firm, company size, and industry 

classification. The research was conducted on non-financial companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2017-2019 period. The sample 

obtained in this study were 169 companies with family ownership structure. The 

sampling technique used a purposive sampling method. Data analysis was 

performed using multiple linear regression method. The results showed that 

family ownership and the number of commissioners had a significant negative 

effect on the audit report lag. It showed that the higher the percentage of family 

ownership and the greater the number of boards of commissioners in a company, 

it can shorten the audit time of the company’s financial statements. However, the 

proportions of the independent board of commissioners and the audit committee 

show different results, that do not affect the audit report lag. This study also 

showed that company size as represented by total assets has a significant negative 

effect on audit report lag. However, the length of time for completing the audit of 

the company’s financial statements is not influenced by the reputation of the 

public accounting firm and the industry classification 
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